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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kepentingan dan
kinerja Gapoktan Sepakat serta, tingkat kepuasan anggota terhadap kinerja
Gapoktan Sepakat dalam memasarkan bokar. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Deskriptif Kualitatif untuk menjelaskan bagaimana
kinerja Gapoktan Sepakat, Importance Performance Analzye (IPA) untuk
mengukur tingkat kepentingan kinerja dan Customer Satisfaction Index (CSI)
untuk mengukur tingkat kepuasan anggota, yang dimana penelitian ini dilakukan
selama 6 bulan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari
analisis tingkat kepentingan Kkinerja gapoktan yang terdapat pada diagram
kartesius mendapatkan hasil yaitu, 1 atribut pada kuadran I, 9 atribut pada kuadran
I1, 5 atribut pada kuadran |11, dan 0 atribut pada kuadran IV. Sedangkan dari hasil
analisis tingkat kepuasan anggota terhadap kinerja gapoktan memperoleh hasil
sebesar 63,74% yang termasuk kedalam kategori “Puas”, untuk variabel Kelas
Belajar memperoleh nilai sebesar 72,18% yang termasuk kedalam kategori
“Puas”, 55,82% % pada variabel Wahana Kerja Sama yang termasuk kedalam
kategori “Kurang Puas”, dan 62,16% pada variabel Unit Produksi yang termasuk
kedalam kategori “Puas”.

Kata Kunci : Gapoktan, Kinerja, Kepuasan



ANALYSIS OF MEMBER SATISFACTION LEVEL TOWARDS THE
PERFORMANCE OF GAPOKTAN SEPAKAT IN MARKETING BOKAR
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Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture
Kuantan Singingi Islamic University, Teluk Kuantan 2025

ABSTRACT

This study aims to determine the importance and performance of Gapoktan
Sepakat, as well as the level of member satisfaction with Gapoktan Sepakat's
performance in marketing bokar. The analysis used in this study is Qualitative
Descriptive Analysis to explain Gapoktan Sepakat's performance, Importance
Performance Analysis (IPA) to measure the level of performance importance, and
Customer Satisfaction Index (CSI) to measure member satisfaction. This study
was conducted over a six-month period. Based on the results of this study, it
shows that the results of the analysis of the level of importance of the performance
of the farmer's group (gapoktan) contained in the Cartesian diagram obtained the
following results: 1 attribute in quadrant I, 9 attributes in quadrant Il, 5 attributes
in quadrant Ill, and O attributes in quadrant IV. Meanwhile, the results of the
analysis of the level of member satisfaction with the performance of the farmer's
group obtained a result of 63.74% which is included in the **Satisfied™ category,
for the Learning Class variable obtained a value of 72.18% which is included in
the "*Satisfied™ category, 55.82% for the Cooperation Vehicle variable which is
included in the "Unsatisfied" category, and 62.16% for the Production Unit
variable which is included in the **Satisfied category.

Keywords: Gapoktan, Performance, Satisfaction
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang tangguh dalam
perekonomian dan memiliki peran sebagai penyangga pembangunan nasional.
Indonesia adalah sebuah negara yang sedang berkembang, dengan memiliki
barbagai sektor dalam menunjang perekonomian. Salah satu sektor yang
memberikan kontribusi terhadap perekonomian baik regional maupun nasional
adalah sektor pertanian.

Sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian dari mayoritas
penduduk di Indonesia, sehingga perlu program dalam pembangunan pertanian
yang mengarah untuk dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani,
seperti memperluas lapangan kerja, kesempatan berusaha dan pasar bagi berbagai
produk yang dihasilkan (J. Ali et al., 2015).

Sektor pertanian pada sub sektor perkebunan, komoditi karet (Hevea
Brasiliensis) merupakan salah komoditi industri yang dibutuhakan oleh industri-
industri otomotif dan sebagian besar bahan baku dari karet tersebut lebih banyak
di ekspor dan mengasilkan devisa bagi negara. Adapun data produksi dan jumlah
ekspor karet menurut BPS, (2024) seperti pada Gambar 1.1

Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat produksi dan jumlah ekspor karet terjadi
penurunan dari tahun 2021 hingga tahun 2023. Penurunan produksi disebabkan
oleh menurunnya luasan lahan karet dilndonesia, dari produksi yang dihasilkan
sebesar 70% hingga 80,57% hasil karet di ekspor keluar negeri hanya sekitar 20%

hingga 70% dikonsumsi atau diolah oleh industri dalam negeri. Berdasarkan



luasan karet secara nasional Provinsi Riau merupakan penghasil karet terbesar

urutan ke 4 setelah propinsi Sumatera Utara (BPS, 2024)
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Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 2024

Gambar 1.1: Grafik Produksi dan Ekspor Karet Indonesia Tahun 2020-2023

Adapun luasan lahan karet di Provinsi Riau seluas 421.457 Ha, dan
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan lahan terluas di Provinsi Riau, dari
luasan lahan di Provinsi Riau tersebut sebesar 26,77% merupakan luasan karet
Kabupaten Kuantan Singingi, Riau dalam Angka, (2024). Adapun Luas lahan

karet di Provinsi Riau dijelaskan pada Tabel 1.1



Tabel 1.1 Luasan Lahan Karet Provinsi Riau.

Luas Lahan Perkebunan Karet (Ha)

No Kab/Kota
2023

1 Kuantan Singingi 112.847
2 Indragiri Hulu 94.550
3 Indragiri Hilir 5.256
4 Pelalawan 35.771
S Siak 9.250
6  Kampar 52.329
7 Rokan Hulu 33.081
8  Bengkalis 32.075
9 Rokan Hilir 22.698
10 Kepulauan Meranti 20.9
11 Pekanbaru 3.081
12 Dumai 2.448

Riau 421.457

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Riau 2024

Keberadaan kebun karet yang terluas tersebut komoditi karet berkontribusi
penting dalam penyedia tenaga kerja, mata pencaharian secara turun temurun.
Namun pada saat ini karet banyak dikonversi oleh petani kepada kelapa sawit.
Berbagai masalah yang dihadapi petani karet adalah produksinya dipengaruhi oleh
faktor iklim, karet tidak bias disadap jika hujan, selain itu faktor harga yang
cendrung rendah, keberdaan kelembagaan yang belum mampu memperjuanhgkan
petani karet dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan petani. Sejalan
menurut Dahtiar & Abimanyu (2023), bahwa implementasi dari kinerja kelompok
tani belum sepenuhnya menjamin kepuasan anggota dan memenuhi harapan
petani, dimaana dalam pelaksanaan kinerja kelompok tani ini belum sepenuhnya
menjamin kebutuhan petani dan belum berperan sebagaimana mestinya. Berbagai
peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian terkait dengan penelitian ini antara

lain oleh Firdaus dan Suharyon (2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa



kelompok tani mempunyai kinerja yang baik dalam pengembangan usahatani,
namun 40% kelompok tani masih berada pada tingkatan pemula. Faktor yang
mempengaruhi Kinerja kelompok di antaranya adalah jumlah anggota, struktur dan
aset kelompok, status anggota kelompok dalam pemilikan lahan, kredibilitas
pengurus, dan kelembagaan penunjang. Sedangkan oleh Halim Hidayat dan
Abdurrahmandan Masyhudah Rosni, (2021) hasil penelitiannya menunjukkan
kinerja kelompok tani berada pada kategori tinggi dengan persentase 86%.
Artinya kinerja kelompok tani sudah menjalankan perannya sebagai wadah kelas
dalam pengembangan pertanian di lahan gambut, melaksanakan fungsi kelompok
secara optimal dan anggota kelompok menyadari pentingnya fungsi kelompok
tani, berbeda dengan Muhammad Mardam Ali, Nurliani, lda Rosada., (2023)
Hasil penelitian menunjukkan respon pengurus kelompok tani terhadap kinerja
kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi
memperoleh rata-rata nilai skor adalah 82,13%, nilai tersebut termasuk kategori
sangat berperan.

Di Kecamatan Benai terdapat Gapoktan Sepakat yang merupakan
kelembagaan petani yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan petani terutama permasalahan harga. Namun keberdaan Gapoktan
tersebut belum semua petani tertarik untuk bergabung. Menurut Faisal (2020),
petani tidak mau bergabung pada kelembagaan disebabkan keengganan dari
masyarakat dalam keikutsertaan nya dalam wadah kelompok tani, karena mereka
merasa dalam berkegiatan hanya membuang-buang waktu saja. Menurut Hartog
et. al, (1967), minat petani untuk bergabung pada sebuah kelembagaan masih

sangat sedikit, salah satu penyebabnya yaitu keterikatan secara sosial dan finansial



terhadap pedagang pengumpul desa karena kemudahan dalam memperoleh
pinjaman. Hal tersebut merupakan faktor yang paling banyak ditemui dikalangan
petani di daerah Kuantan Singingi, sehingga para petani tersebut enggan untuk
bergabung atau membentuk kelembagaan seperti kelompok tani.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini
meneliti lebih luas terhadap tingkat kepentingan dan kinerja serta kepuasan
anggota terhadap kinerja Gapoktan Sepakat dalam memasarkan bokar. Novelty
dari penelitian ini meneiliti lebih luas dari tiga aspek yaitu tingkat kepentingan,
kinerja, dan tingkat kepuasan anggota terhadap kinerja Gapoktan Sepakat dalam
memasarkan bokar. Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti untuk dapat
meningkatkan mengetahua anggota gapoktan maupun masyarakat dan dapat
menjadi role model dalam pembangunan pertanian secara umum dan pemasaran

karet secara khusus.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dijelaskan, maka masalah tersebut

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kepentingan dan kinerja Gapoktan Sepakat dalam
memasarkan Bokar di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten
Kuantan Singingi?

2. Bagaimana tingkat kepuasan anggota terhadap Kkinerja Gapoktan Sepakat
dalam memasarkan Bokar di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten

Kuantan Singingi?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kepentingan dan kinerja Gapoktan Sepakat dalam
memasarkan bokar di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten
Kuantan Singingi.

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan anggota terhadap kinerja Gapoktan
Sepakat di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan

Singingi.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terkait dengan tingkat kepentingan dan kinerja
serta kepuasan anggota terhadap kinerja Gapoktan Sepakat dalam memasarkan
bokar. Data yang akan dianalisis hanya terkait dengan variabel kelas Belajar,

wahana kerja sama, dan unit produksi yang berkaitan dengan pemasaran bokar.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak
langsung yaitu, memberikan informasi kepada para anggota bagaimana tingkat
kepentingan dan kinerja gapoktan dalam memasarkan bokar, serta memberi
informasi kepada gapoktan tentang kepuasan anggota terhadap kinerja yang telah
dilaksanakan dalam kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi dalam

memasarkan bokar.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karet

Tanaman karet (Hevea Brasiliensis Mull.Arg) berasal dari negara brazil.
Tanaman ini merupakan sumber utama karet alam dunia. Jauh sebelum tanaman
karet ini dibudidayakan, penduduk asli di berbagai tempat seperti ; Amerika
serikat, Asia dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain yang juga menghasilkan
getah. Getah yang mirip lateks juga dapat diperoleh dari tanaman guayale yang
miliki nama latin Parthenium Argentatum (Family Copositae). Sekarang tanaman
tersebut kurang dimanfaatkan lagi getahnya karena tananaman Kkaret telah dikenal
secara luas dan banyak dibudidayakan, terutama di negara Indonesia karet ini
menjadi komoditi unggulan karena tidak hanya dibudidayakan tetapi juga menjadi
mata pencarian bagi penduduk Indonesia (Wahyuda, 2019).

Tanaman karet adalah tanaman daerah tropis, daerah yang cocok untuk
tanaman karet adalah pada zona antara 15° LS dan 15° LS. Bila di tanam di luar
zone tersebut, sehingga memulai pertumbuhannya pun lebih lambat, untuk
memulai produksinya pun lebih lambat. Tanaman karet merupakan pohon yang
tumbuh tinggi dan berbatang cukup besar. Tinggi pohon dewasa mencapai 15-25
m. Batang tanaman biasanya tumbuh lurus dan memiliki percabangan yang tinggi
di atas. Di beberapa kebun karet ada kecondongan arah tumbuh tanamannya agak
miring ke arah utara. Batang tanaman ini mengandung getah yang dikenal lateks.
Memang, tanaman karet tergolong mudah diusahakan. Apalagi kondisi Negara
Indonesia yang beriklim tropis, sangat cocok untuk tanaman yang berasal dari

Daratan Amerika Tropis, sekitar Brazil.



Hampir di semua daerah di Indonesia, termasuk daerah yang tergolong
kurang subur, karet dapat tumbuh baik dan menghasilkan lateks. Karena itu,
banyak rakyat yang berlomba-lomba membuka tanahnya untuk dijadikan
perkebunan karet. Luas lahan karet yang dimiliki Indonesia mencapai 2,7-3 juta
hektar. Ini merupakan lahan karet yang terluas di dunia. Perkebunan karet yang
besar banyak diusahakan oleh pemerintah serta swasta.

Karet merupakan komoditi ekspor yang sangat penting, Indonesia pada
umumnya dikirim ke negara-negara industri karet sebagai bahan bakunya. Karet
dapat digunakan sebagai bahan baku manufaktur ban, sarung tangan, alas kaki,
dan produk-produk lainnya Hidayah et al., (2018). Besarnya Ekspor karet di
Indonesia, Maka perlu peningkatan produksi karet, berdasarkan hasil penelitian
Claudia et al., (2016) alam domestik berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor karet alam Indonesia.

Perkembangan volume dan nilai ekspor karet Indonesia selama tahun 2005.1-
2010.4 menunjukkan perkembangan yang fluktuatif, dimana peningkatan terjadi
pada tahun 2005-2007. Sedangkan memasuki tahun 2008-2009 pertumbuhannya
mengalami krisis di Negara Amerika Serikat, dimana negara tersebut merupakan

salah satu negara pengimpor karet terbesar dari Indonesia (Alinda, 2013).

2.2 Bokar

Menurut Badan Standarisasi Nasional, Bahan Olah Karet (BOKAR) adalah
lateks kebun serta koagulum yang diperoleh dari pohon karet (Hevea Brasiliensis).
Bokar yang dihasilkan dari petani kemudian diolah lebih lanjut secara sederhana
sampai menjadi bentuk lain yang bersifat lebih tahan untuk disimpan serta tidak

tercampur dengan kontaminan.



Menurut cara pengolahannya, bahan olah karet (BOKAR) dibedakan atas 4

(empat) jenis yaitu : Lateks kebun, Sit, Slab dan Lump.

1) Lateks kebun adalah getah pohon karet yang diperoleh dari pohon Kkaret
(Hevea brasiliensis M), berwarna putih dan berbau segar. Umumnya lateks
kebun hasil penyadapan mempunyai Kadar Karet Kering (KKK) antara 20-
35%, serta bersifat kurang mantap sehingga harus diolah sesegera mungkin.

2) Sit angin adalah lembaran tipis yang berasal dari gumpalan lateks kebun yang
digumpalkan dengan menggunakan asam semut atau bahan penggumpal lain.

3) Slab adalah gumpalan yang dihasilkan dari lateks kebun yang digumpalkan
dengan asam semut atau bahan pengumpal lain, atau dari lump mangkok
segar yang direkatkan dengan lateks.

4) Lump adalah gumpalan karet di dalam mangkok sadap atau penampung lain
yang diproses dengan cara penggumpalan dengan asam semut, bahan

penggumpal lain, atau yang mengalami penggumpalan secara alami.

2.3 Kelembagaan

Kelembagaan adalah keseluruhan pola-pola ideal, organisasi, dan aktivitas
yang berpusat di sekeliling kebutuhan dasar seperti kehidupan keluarga, negara,
agama agar mendapatkan makanan, pakaian, dan kenikmatan serta tempat
perlindungan baik itu secara jasmani maupun rohani. Suatu lembaga dibentuk
selalu bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia sehingga lembaga
mempunyai banyak fungsi (Anantanyu, 2011). Sedangkan menurut Sejati &
Supriadi (2013), fungsi dari kelembagaan itu adalah kepemilikan perhatian utama
pada perilaku yang berpola, yang sebagian besar berasal dari norma-norma yang

dianut. Kelembagaan berpusat pada tujuan, nilai atau kebutuhan sosial utama.



Lebih jauh dikatakan bahwa kelembagaan mengacu kepada suatu prosedur,

kepastian, dan panduan untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan kesimpulannya yaitu, Kelembagaan pertanian adalah sebuah
wadah bagi para petani untuk dapat menyampaikan, mengekspresikan serta
menyalurkan tujuannya yang dimana tujuan tersebut nantinya akan diwujudkan
dalam program-program atau pun sistem yang dianut oleh kelembagaan tersebut.
Dari beberapa definisi tersebut dapat dirangkum bahwa terdapat unsur penting
kelembagaan, yaitu :

a. Institusi merupakan landasan untuk membangun tingkah laku sosial
masyarakat;

b. Norma tingkah laku yang mengakar dalam masyarakat dan diterima secara
luas untuk melayani tujuan bersama yang mengandung nilai tertentu dan
menghasilkan interaksi antar manusia yang terstruktur;

c. Peraturan dan penegakan aturan/hukum;

d. Aturan dalam masyarakat yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama
dengan dukungan tingkah laku, hak dan kewajiban anggota;

e. Kontrak;

f. Pasar;

g. Hak milik (property rights atau tenureship);

h. Organisasi;

I. Insentif untuk menghasilkan tingkah laku yang diinginkan (Sumaryanto,
2017).

Kontribusi utama kelembagaan dalam pembangunan agribisnis adalah

mengkoordinasikan, mengendalikan, atau mengontrol interdependensi antar
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partisipan diantaranya tenaga kerja, capital, management, dan lain-lain dalam
proses transformasi dari input menjadi output. Upaya meningkatkan produktivitas,
efisiensi usahatani, dan daya saing petani dilakukan melalui pengembangan
kelembagaan pertanian, termasuk di dalamnya kelembagaan penguatan kapasitas

petani (Ramadani Andelia et al., 2022).

2.4 Kelompok Tani
2.4.1 Pengertian Kelompok Tani

Menurut Sulaksana et al. (2020), Kelompok Tani adalah kumpulan
petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kinerja, kesamaan
kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk
meningkatkan dan mengembangkan usaha tani anggota. Sedangkan menurut
Engel (2014), kelompok tani adalah beberapa orang petani yang menghimpun diri
dalam suatu kelompok karena memiliki keserasian dalam tujuan, motif, dan minat.
Kelompok tani dibentuk berdasarkan surat keputusan dan dibentuk dengan tujuan
sebagai wadah komunikasi antar petani.

Menurut Mardikanto T (2009), pengertian kelompok tani adalah
sekumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri petani dewasa pria atau
wanita maupun petani taruna yang terikat secara informal dalam suatu wilayah
kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di
lingkungan pengaruh dan dipimpin oleh seorang kontak tani. Dapat disimpulkan
bahwa definsi kelompok tani adalah sekumpulan orang yang memiliki berbagai
tujuan untuk mengatasi beberapa permasalahan dalam berusaha tani mulai dari

pengolahan lahan sampai ke pemasaran hasil usahatani.
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2.4.2 Tujuan Terbentuknya Kelompok Tani

Pembentukan kelompok tani merupakan suatu usaha pembangunan
pertanian yang berfungsi untuk memperlancar hasil pertanian dan memberikan
wadah yang kokoh di pedesaan dan merupakan tempat untuk memperkuat
kerjasama di antara petani dalam kelompok untuk menghadapi berbagai macam
ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. Dalam usaha menanggulangi setiap
masalah yang dihadapi para petani, dalam hal ini termasuk kemiskinan, kita harus
mencari setiap sumber dan sebab permasalahan, dan mencari jalan keluar untuk
memecahkannya.

Kelompok tani dibentuk untuk mengorganisir para petani dalam
berusahatani, dan dibentuk oleh petani dan untuk petani, dengan tujuan mengatasi
berbagai masalah yang timbul di lingkungan para petani tersebut dan masalah
yang berkaitan dalam usahatani serta menguatkan posisi tawar petani, baik dalam
pasar sarana maupun pasar produk pertanian (Hermanto & Swastika, 2016).

Pembentukan kelompok tani merupakan suatu usaha pembangunan
pertanian yang berfungsi untuk memperlancar hasil pertanian dan memberikan
wadah yang kokoh di pedesaan dan merupakan tempat untuk memperkuat
kerjasama di antara petani dalam kelompok untuk menghadapi berbagai macam
ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. Dalam usaha menanggulangi setiap
masalah yang dihadapi para petani, dalam hal ini termasuk kemiskinan, kita harus
mencari setiap sumber dan sebab permasalahan, dan mencari jalan keluar untuk
memecahkannya Rumagit et al., (2019). Dapat disimpulkan bahwa Tujuan

pembentukan kelompok tani adalah agar petani di perdesaan dapat memecahkan
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masalah yang sedang dihadapi dan memenuhi kebutuhan para anggotanya dalam

rangka menjalankan usaha tani.

2.4.3 Peranan Kelompok Tani
Kelompok tani juga memiliki fungsi atau peranan yaitu sebagai, Kelas
Belajar, Wahana Kerja Sama, dan Unit Produksi, adapun teori tentang perananan
kelompok tani sebagai berikut :
a. Kelas Belajar
Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani, sehingga produktivitasnya
meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera. Agar

proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.

b. Wahana Kerja Sama

Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama diantara
sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak
lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih
mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.
c. Unit Produksi

Usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok tani,
secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat
dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas,
kualitas maupun kontinuitas.

Berbeda menurut Departemen Pertanian dalam Mauludin  (2010),

menambahkan satu fungsi dan peranan kelompok tani yaitu sebagai Kelompok
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Usaha, dimana pengertian Kelompok Usaha menurut Rizqy Wardianti (2019),
merupakan suatu organisasi atau wadah komunitas pengusaha tingkat kecil yang
mempunyai tujuan bersama untuk mencapai keinginan melakukan perubahan

demi kemajuan dalam berwirausaha.

2.5 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

Menurut Dianti (2017), gapoktan adalah gabungan dari beberapa kelompok
tani yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan kemitraan
sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usahatani bagi
anggotanya dan petani lainnya. Penggabungan dalam Gapoktan terutama dapat
dilakukan oleh kelompok tani yang berada dalam satu wilayah administrasi
pemerintahan untuk menggalang kinerja bersama secara kooperatif. Wilayah kerja
gapoktan sedapat mungkin di wilayah administratif desa atau kecamatan, tetapi
sebaiknya tidak melewati batas wilayah kabupaten atau kota. Penggabungan
kelompok tani ke dalam Gapoktan dilakukan agar kelompok tani dapat lebih
berdaya guna dan berhasil guna, dalam penyediaan sarana produksi pertanian,
permodalan, peningkatan atau perluasan usaha tani ke sektor hulu dan hilir,
pemasaran serta kerja sama dalam peningkatan posisi tawar. Dianti (2017) juga
menambahkan bahwa gapoktan dibentuk atas dasar :

1) Kinerja yang sama diantara para anggotanya;

2) Berada pada kawasan usahatani yang menjadi tanggung jawab bersama
diantara para anggotanya;

3) Mempunyai kader pengelola yang berdedikasi untuk menggerakkan para
petani;

4) Memilki kader atau pemimpin diterima oleh petani lainnya;
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5) Mempunyai kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sebagian besar
anggotanya, dan;
6) Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat.

Untuk membangun Gapoktan yang ideal sesuai dengan tuntutan organisasi
masa depan, diperlukan dukungan sumber daya manusia yang berkualitas melalui
pembinaan yang berkelanjutan. Proses penumbuhan dan pengembangan gapoktan
yang kuat dan mandiri diharapkan secara langsung dapat menyelesaikan

permasalahan petani dalam pembiayaan, dan pemasaran.

2.6 Kinerja Kelompok Tani

Kinerja adalah menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan
individu, memperbaiki kinerja, memotivasi pekerja, meningkatkan komitmen,
mendukung nilai-nilai inti, memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan,
meningkatkan dasar keterampilan, mengusahakan perbaikan dan pengembangan
berkelanjutan, mengusahakan basis perencanaan karier, membantu menahan
pekerja terampil agar tidak pindah, mendukung inisiatif kualitas total dan
pelayanan pelanggan, mendukung program perubahan budaya Nursam, (2017).
Sedangkan menurut Sulaksana et al. (2020), kinerja kelompok tani adalah
ketersediaan kelompok tani untuk melaksanakan tujuan yang ingin dicapai dalam
melakukan usaha tani baik itu tujuan pribadi anggota kelompok ataupun tujuan
bersama dari kelompok tani tersebut.

Oleh karena itu diharapkan program pemerintah yang dijalankan melalui
kelompok tani menjadi salah satu upaya agar peningkatan produktivitas pertanian
meningkat sehingga kelompok tani berperan dalam mensejahterakan masyarakat.

Tingkat kinerja suatu lembaga atau kelompok tani dapat diketahui dengan
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penilaian kinerjanya, dan kemampuan kelompok tani atau gapoktan dalam
pemberdayaan anggotanya dapat dilihat dari kinerja kelompok atau gapoktan
Hidayat et al., (2021), maka Kinerja tersebut dapat diukur dari produktivitas
kelompok, keaktifan kelompok, serta program kerja yang dimiliki oleh kelompok

tani tersebut (Sriati et al., 2022).

2.7 Pemasaran

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh
perusahaan baik itu perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.Hal tersebut disebabkan karena
pemasaran merupakan salah satu kegiatan perusahaan, dimana secara langsung
berhubungan dengan konsumen. Maka kegiatan pemasaran dapat diartikan
sebagai kegiatan manusia yang berlangsung dalam kaitannya dengan pasar. Oleh
karena itu, setiap management harus bisa menjalankan manajemen pemasaran
dengan benar dan tepat. Menurut Philip Kotler mendefinisikan manajemen
pemasaran sebagai analisis, perencanaan, Implemmentasi dan pengendalian
program yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan mempertahankan
pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran demi mencapai tujuan
organisasi.

Pemasaran pertanian adalah proses aliran komoditas yang disertai
perpindahan hak milik dan penciptaan guna waktu (time utility), guna tempat
(place utility), dan guna bentuk (form utility) yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga pemasaran dengan melaksanakan salah satu atau lebih fungsi-fungsi
pemasaran. Pemasaran pertanian merupakan sejumlah kegiatan bisnis yang

ditujukan untuk memberi kepuasan anggota dari barang dan jasa yang
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dipertukarkan kepada konsumen atau pemakai dalam bidang pertanian, baik input
maupun produk pertanian. Dikaji dari berbagai definisi pemasaran dan pemasaran
pertanian di atas, maka definisi manajemen pemasaran agribisnis (agribusniness
marketing management) adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pemasar
(pengusaha, manajer, supplier, dan pelaku bisnis lainnya) dalam meng-alirkan
produk pertanian mulai dari input, process, dan output, bahkan sampai ke
outcamenya dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen dalam agribisnis

(Rahim and Hastuti 2005).

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat penelitian sebagai referensi dalam memperkaya
bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian penulis pada Tabel 2.1 :
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu.

Nama

No Peneliti Judul Tujuan Analisis Hasil dan
dan Penelitian Metode Pembahasan
Tahun

1. | Sulaksana, | Analisis Penelitian | Importance | Hasil penelitian
J., Dinar, | Tingkat ini and menunjukkan
D., & | Kepuasan | bertujuan | Performanc| indicator/atribut
Hidayat, anggota untuk e Analysis kemudahan untuk
E. S. | Anggota mengkaji | (IPA). menjadi anggota
(2020). Terhadap | gambaran mendapat skor

Pelayanan | pelayanan tertinggi  sedangkan
Kelompok | kelompok jumlah mesin
Tani. terhadap produksi tani
anggota dan mendapat skor yang
tingkat terendah. Skor ini
kepuasan didapat dari
anggota perbandingan antara
anggota Kinerja (fakta)
terhadap dengan harapan
pelayanan anggota. Atribut
kelompok lainnya berada pada
tani. tingkat yang ideal
Penelitian yaitu di atas 80
dilaksanaka persen. Secara total,
n di tingkat Kinerja
Kelompok Kelompok Tani
tani Binangkit di Dusun
Binangkit Garasiang Desa
Desa Girimulya cukup
Grimulya memuaskan dengan
Kecamatan rata-rata tingkat
Banjaran kesesuaian total 90
%. Ini menunjukan
bahwa pelayanan
yang di  berikan
sudah ideal karena
idealnya tingkat
kesesuaian 80%.

2. | Hidayat, Kinerja Mengetah | Menganali | Hasil penelitian
H., Kelompok | ui kinerja | sis tujuan | menunjukkan kinerja
Abdurrah | Tani kelompok | pertama kelompok tani dalam
man, & | Dalam tani  dan | dengan fungsi kelompok tani
Rosni, M. | Fungsi mengident | analisis sebagai kelas belajar
(2021). Kelompok | ifikasi kuantitatif. | berada pada kategori

Tani permasala | Data yang | tinggi dengan
Sebagai han yang | didapatkan | persentase 86%.
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Kelas dihadapi dianalisis | Permasalahan yang
Belajar Di | kelompok | dengan dihadapi  kelompok
Kelurahan | tani dalam | mengguna | tani sebagai kelas
Syamsudi | pelaksanaa | kan belajar, yaitu tingkat
n Noor | n  fungsi | statistik kehadiran atau
Kecamata | kelompok | deskriptif. | keaktifan dalam
n tani dalam musyawarah
Landasan | kelas kelompok tani.
Ulin Kota | belajar.
Banjarbar
u.
Wahyuda, [Peranan Bertujuan | Pendekatan | 1. Karakteristik
T.(2019). [Kelembaga | untuk Importance | petani karet di Desa
an menganali | Performanc| Logas  Kecamatan
Penunjang | sis: e Analisig Singingi yaitu rata-
Agribisnis | 1.Karakter | (IPA) dan rata umur 40,74
Karet istik petani | Customer | tahun,  pendidikan
Rakyat Di | karet Satisfaction| 8,70  tahun atau
Desa Logas | rakyat di | Index tingkat SMP,
Kecamatan | Desa (CSl). pengalaman
Singingi Logas berusahatani 15,24
Kabupaten | Kecamata tahun, rata-rata
Kuantan n  Singigi jumlah anggota
Singingi. Kabupaten keluarga 4 jiwa.
Kuantan _
Singingi 2. Jenis dan peran
2 Kelemba kelembagaan yaitu
gaan kelembagaan
penunjang pemerintah,
dan penyediaan  sarana
perannya produksi serta
pada pemasaran.
agribisnis Kelembagaan
karet pemerintah
rakyat  di memberikan batuan
Desa kepada petani yaitu
Logas berupa bibit tanaman
Kecamata karet, dimana
n  Singigi masing-masing
Kabupaten petani mendapatkan
Kuantan bantuan  sebanyak
Singingi 500 bibbit tanaman
3.Tingkat karet.  Pemerintah
kepuasan juga  memberikan
anggota penyuluhan  kepada
petani petani Kkaret, yaitu
terhadap selama enam bulan.

Kelembagaan
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kelembaga penyediaan  sarana
an produksi
penunjang menyediakan sarana
agribisnis produksi berupa
karet pupuk dan obat-
rakyat di obatan, petani karet
Desa memperolehnya dari
Logas kios atau warung
Kecamata saprotan yang berada
n Singingi di dalam desa (Desa
Kabupaten Logas).
Kuantan
Singingi
terhadap
kelembaga
an
penunjang.
RJ. Analisis Tujuan Costumer | Hasil yang diperoleh
Sihotang  [Kinerja penelitian | Satisfaction| keragaan  Gapoktan
(2019) Gapoktan ini untuk | Index Rukun Tani telah
Berdasarka | melihat (CsD, memiliki struktur
n Tingkat keragaan | Importance | organisasi dan
Kepuasan dan Performanc| perangkat organisasi
/Anggota kondisi e Analysis dan adanya kegiatan
Dan lingkunga | (IPA) danl yang menunjang
Karyawan. | n, Service perkembangannya.
mengetahu | Quality. Kinerja ~ Gapoktan
i kinerja berdasarkan
gapoktan karyawan dan
berdasarka anggota
n tingkat menunjukkan  pada
kepuasan posisi puas pada nilai
karyawan CSI 0,75 dan 0,70.
dan Namun masih ada
anggota hal yang  perlu
serta diperhatikan oleh
merekome Gapoktan.  Melihat
ndasikan hasil IPA
langkah menunjukkan  dari
strategis karyawan dan
bagi anggota masih perlu
gapoktan adanya perbaikan
untuk dan hasil service
peningkata Quality masih pada
n kinerja posisi negatif. Serta
di masa perlu adanya langkah
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mendatang

strategis yang
dilakukan dalam hal
meningkatkan
loyalitas anggota dan
karyawan baik dalam
pelengkapan

fasillitas pada
karyawan dan
sosialisasi pada
anggota Gapoktan.
Eni Kinerja Penelitian | Analisis Hasil analisis
Irawati Kelompok | ini Deskripsi | menunjukkan bahwa
(2015) Tani Dalam | bertujuan | Kualitatif | skor persentase
Menunjang | menganali | dan Kinerja kelompok
Pendapatan | sis kinerja | Analisis tani sebesar 70,65
Usahatani kelompok | Regresi persen. Skor tersebut
Padi Sawah | tani, Sederhana. | menunjukkan bahwa
Di Desa pendapata kelompok tani berada
Sidera n pada Kkriteria tinggi.
Kecamatan | usahatani Di sisi lain,
Sigi padi pendapatan usahatani
Biromaru sawah, padi sawah sebesar
Kabupaten | dan bentuk Rp
Sigi. hubungan 11.096.116,88/ha/M
antara T. Bentuk hubungan
Kinerja Kinerja kelompok
kelompok tani dan pendapat
tani  dan usahatani padi sawah
pendapata di  Desa  Sidera
n di Desa adalah positif dan
Sidera nyata pada taraf o 1
Kecamata persen.
n Sigi
Biromaru,
Kabupaten
Sigi.
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2.9 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir menggambarkan arah penelitian dan bertujuan

memudahkan penelitian, untuk itu kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Kelas Belajar berperan penting yaitu sebagai wadah pembelajaran bagi
kelompok tani yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
serta sikap pada kelompok tani tersebut.

2. Wahana Kerjasama ini berguna untuk menambah relasi atau jaringan antar
kelompok tani untuk memperkuat kerjasama antar kelompok maupun
individu antar petani karet.

3. Unit Produksi merupakan media arahan kepada kelompok tani agar mampu
merencanakan, mengembangkan, serta meningkatkan kerjasama dalam

kegiatan usaha tani.

22



Gabungan Kelompok Tani
(GAPOKTAN)

|

!

o Kelas Belajar
¢ Wahana Kerja Sama
e Unit Produksi

4 ) 4

Tingkat Kepentingan
dan Kinerja
Analisis Deskriptif
Kualitatif
Importance
Performance Analyze

Tingkat Kepuasan
Anggota Gapoktan

Analisis Customer
Satisfaction Index

N

terhadap Kinerja

(CSI)

J

- o / N

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Penelitian.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Banjar Benai Kecamatan Benai Kabupaten
Kuantan Singingi, pemilihan lokasi ini dipilih karena merupakan satu-satunya
Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) yang melakukan kegiatan pemasaran bokar
(Bahan Olah Karet) di Kecamatan Benai.

Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan dimulai dari bulan Januari 2025
sampai dengan bulan Juni 2025. Adapun kegiatan penelitian dimulai dari

pembuatan proposal sampai dengan ujian Komprehensif.

3.2 Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam dalam menjawab masalah dan tujuan
penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed methods). Metode penelitian
kombinasi adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan antara
pendekatan kuantitatif dengan pendekatan kualitatif untuk digunakan secara
bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliable dan obyektif (Sugiyono, 2014).

Peneliti memilih metode mix methods dengan alasan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian secara komprehensif. Untuk menjawab
penelitian secara komprehensif karena tidak mampu dijawab oleh apabila hanya
dengan satu metode penelitian karena penelitian kuantitatif lebih mengutamakan
keluasan dari sebuah penelitian. Pada penelitian kuantitatif sampel dijadikan unit

analisis dan diambil datanya untuk digeneralisasikan. Sebaliknya penelitian
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kualitatif lebih menekankan kedalaman sehingga perlu mengkombinasikan
keduanya untuk lebih memperdalam penelitian.

Pada penelitian mix methods ini, peneliti menggunakan strategi metode
campuran konkuren atau sewaktu-waktu (concuren mixed method), merupakan
penelitian yang menggabungkan antara data kuantitatif dan data kualitatif dalam
satu waktu dengan menggunakan desain triagulasi Sugiyono, (2014). Adapun

alur metode concuren mixed methode dijelaskan pada Gambar 3.1

Quantitative Mixing Qualitative Interpretation
Data Collection Quantitative result Data Collection Generally emphasis
Data Analysis [ Lead to need for =>  Data Analysis On guqntitative
Result Further clarification Result Qualitative results
Explain & elaborate

Gambar 3.1: Alur Concuren Mixed Methods

3.3 Jenis dan Sumber Data

Pada tujuan penelitian tentang kinerja dan kepuasan anggota terhadap kinerja
gapoktan jenis dan sumber data berupa Data Primer dan Data Sekunder. Adapun
data primer berupa kinerja dan kepuasan anggota kinerja yaitu tentang kelas
belajar, Wahana Kerja Sama, dan Unit Produksi, Adapun sumber data diperoleh
dari responden penelitian. Sedangkan data sekunder meliputi, Data
kependudukan, Geogrsafis wilayah, Sarana dan Prasarana dan lainnya. Adapun
sumber informasi dan data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS Kuantan

Singingi) dan sebagainya yang dibutuhkan di penelitian ini.

3.4 Teknik Penentuan Informan dan Responden
Data dan informasi data untuk menjawab penelitian kualitatif ditentukan
informan kunci. Informan kunci pada penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

pengurus gapoktan, pengurus poktan, anggota poktan, petani karet yang tergabung
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pada poktan, serta lainnya yang terlibat penting dalam penelitian ini. Penentuan
informan dilakukan secara snowball sampling.

Untuk penelitian kuantitatif, dilakukan survey terhadap anggota Gapoktan
yaitu pada Kelompok Tani. Terdapat 5 Poktan yang tergabung di dalam gapoktan
seperti pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Nama Poktan, dan Jumlah Responden Anggota Gapoktan Sepakat di
Desa Banjar Benai Kecamatan Benai.

Nama Gapoktan Nama Poktan Jumlah Responden
Swadaya Bersama 3
Semangat Bersama 3
Gapoktan Sepakat Karya Sepakat 3
Tunas Sepakat 3
Berkah Sepakat 3
Jumlah 15

Berdasarkan Tabel 3.1, Jumlah Responden yang ditetapkan merupakan
pengurus masing-masing poktan yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan

Bendahara yang tidak termasuk kedalam struktural Gapoktan Sepakat.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian Kualitatif pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam (Indeft Interview) terhadap informan kunci. Dalam melakukan
wawancara berpedoman kepada instrumen berupa panduan wawancara yang
disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini, selain
itu informasi dan data dikumpulkan dengan metode observasi dan metode
dokumentasi. Pada penelitian kuantitatif pengumpulan data dilakukan secara
wawancara menggunakan kuisioner yang telah disediakan secara terstruktur,

observasi, dan dokumentasi.
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3.6 Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuisioner
harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel
sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian

melalui dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu alat ukur tes dalam kuisioner. Validitas artinya
sejauh mana tes dapat mengukur dengan tepat dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, uji validitas dilakukan dengan menghitung kolerasi (r) antara skor
masing-masing pertanyaan dengan skor total. Setelah itu dilakukan perbandingan

antara nilai r hitung dan r Tabel, dengan rumus product moment:

_ —n Y xiyi — (X xi) (X yi)
V@ xi? - (x)?) — Ve yi2 — (yi)?)

Iy

Dimana :

ryy = Koefisien korelasi (r-hitung)

n =Jumlah respon
¥x = Seluruh skor X
Yy = Seluruh skorY

Xy = Perkalian antara skor X dan Y

Apabila 7, hitung > r Tabel maka data dinyatakan valid, begitupun

sebaliknya apabila 7, hitung < r Tabel maka data tidak valid.
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1. Uji Validitas Kepentingan Kinerja
Uji Validitas terhadap kepentingan kinerja dapat dilihat pada Tabel 3.2 :

Tabel 3.2 Uji Validitas Kepentingan Kinerja Gapoktan Sepakat di Desa Banjar
Benai Kecamatan Benai

Pertanyaan r Hitung r Tabel n=15 Keterangan Kesimpulan
a=5%
1 0,632 0,514 r hitung > r Tabel Valid
2 0,705 0,514 r hitung > r Tabel Valid
3 0,620 0,514 r hitung > r Tabel Valid
4 0,538 0,514 r hitung > r Tabel Valid
5 0,839 0,514 r hitung > r Tabel Valid
6 0,619 0,514 r hitung > r Tabel Valid
7 0,561 0,514 r hitung > r Tabel Valid
8 0,597 0,514 r hitung > r Tabel Valid
9 0,648 0,514 r hitung > r Tabel Valid
10 0,616 0,514 r hitung > r Tabel Valid
11 0,610 0,514 r hitung > r Tabel Valid
12 0,562 0,514 r hitung > r Tabel Valid
13 0,564 0,514 r hitung > r Tabel Valid
14 0,685 0,514 r hitung > r Tabel Valid
15 0,572 0,514 r hitung > r Tabel Valid

Sumber : Data Primer Olahan 2025

Kesimpulan dari Tabel 3.2 diatas diketahui bahwa hasil validitas kepentingan
kinerja gapoktan sepakat menunjukan r hitung > r Tabel, sehingga setiap
pertanyaan dinyatakan valid atau sah dan bisa dilanjutkan untuk penelitian ini.
2. Uji Validitas Kepuasan Kinerja Gapoktan Sepakat

Uji Validitas kepuasan anggota terhadap kinerja Gapoktan Sepakat dapat

dilihat pada Tabel 3.3 :
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Tabel 3.3 Uji Validitas Kepuasan Kinerja Gapoktan Sepakat Gapoktan Sepakat di
Desa Banjar Benai Kecamatan Benai

Pertanyaan r Hitung r Tabel n=15 Keterangan Kesimpulan
a=5%
1 0,661 0,514 r hitung > r Tabel Valid
2 0,785 0,514 rhitung > r Tabel Valid
3 0,553 0,514 r hitung > r Tabel Valid
4 0,551 0,514 r hitung > r Tabel Valid
5 0,694 0,514 r hitung > r Tabel Valid
6 0,538 0,514 r hitung > r Tabel Valid
7 0,557 0,514 r hitung > r Tabel Valid
8 0,600 0,514 r hitung > r Tabel Valid
9 0,573 0,514 r hitung > r Tabel Valid
10 0,676 0,514 r hitung > r Tabel Valid
11 0,562 0,514 r hitung > r Tabel Valid
12 0,584 0,514 r hitung > r Tabel Valid
13 0,560 0,514 r hitung > r Tabel Valid
14 0,604 0,514 r hitung > r Tabel Valid
15 0,547 0,514 r hitung > r Tabel Valid

Sumber : Data Primer Olahan 2025

Kesimpulan dari Tabel 3.3 diatas diketahui bahwa hasil validitas kepuasan
kinerja gapoktan sepakat menunjukan r hitung > r Tabel, sehingga setiap

pertanyaan dinyatakan valid atau sah dan bisa dilanjutkan untuk penelitian.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena intrumen

tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas dapat
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digunakan menggunakan rumus koefisien reliabilitas alfa

(Sugiono,2017;365 )

Dimana :

K = Mean kuadrat antara subjek
%Si? = Mean kuadrat kesalahan

YSt? = Varians total
Rumus untuk varians total dan varians item:

ZXt?  (ZXt)?

St? =
n n?
g _ K1 JKs
n n?

Dimana :
JKi = Jumlah kuadran seluruh skor item

JKs = Jumlah kuadran subjek

Tabel 3.4 Kriteria penelitian terhadap koefisien o Cronbach

cronbach:

No Nilai a Keterangan
1 a<0,6 Kurang Reliabel
a<o0<0,8 Cukup Reliabel
3 a<0,8 Sangat Reliabel

Berikut ini adalah hasil dari pengolahan data kuisioner setelah menggunakan

software SPSS versi 21 :
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1. Uji Reliabilitas Kepentingan Kinerja Gapoktan Sepakat

Uji Reliabilitas dapat dilihat pada kolom cronbach’s alpha, bahwa data atau
case yang valid berjumlah 15. Dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk
variabel kepentingan kinerja gapoktan sepakat yaitu sebesar 0,880 pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Nilai cronbach’s alpha

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.880 15
Sumber : Output SPSS 21

Tabel 3.6 Output case processing summary

Case Processing Summary

N %
Valid 15 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 15 100.0

Sumber : Output SPSS 21

Pada Tabel 3.6 Output case processing summary menjelaskan tentang jumlah
data yang valid untuk diproses dan data dikeluarkan dapat dilihat bahwa data atau
case yang valid berjumlah 15 dengan persentase 100% dan tidak ada yang
dikeluarkan (exlude) dan reliabillity statistics menunjukan bahwa cronbach alpha
untuk variabel kepentingan kinerja gapoktan sepakat yaitu sebesar 0,880 yang

berarti besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan instrumen penelitian telah reliabel.

2. Uji Reliabilitas Kepuasan Kinerja Gapoktan Sepakat
Uji Reliabilitas dapat dilihat pada kolom cronbach’s alpha, bahwa data atau
case yang valid berjumlah 15. Dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk

variabel kepuasan kinerja gapoktan sepakat yaitu 0,864 pada Tabel 3.7 nilai
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cronbach’s alpha dan Output case processing summary pada Tabel 3.8 sebagai
berikut :

Tabel 3.7 Nilai Cronbach’s Alpha

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

864 15
Sumber : Output SPSS 21

Tabel 3.8 Output Case Processing Summary

Case Processing Summary

N %
Valid 15 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 15 100.0

Sumber : Output SPSS 21

Pada output case processing summary menjelaskan tentang jumlah data
yang valid untuk diproses dan data dikeluarkan dapat dilihat bahwa data atau case
yang valid berjumlah 15 dengan persentase 100% dan tidak ada yang dikeluarkan
(exlude) dan reliabillity statistics menunjukan bahwa cronbach alpha untuk
variabel kepuasan kinerja gapoktan sepakat sebesar 0,864 yang berarti besar dari

0,6 maka disimpulkan instrumen penelitian ini telah reliabel.
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3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Untuk menjawab tujuan satu tentang peranan Gapoktan Sepakat di Desa
Banjar Benai Kecamatan Benai digunakan Analisis Deskriptif Kualitatif, menurut

Miles, Huberman dan Saldana (2014), terdapat beberapa tahapan, yaitu :

Data
Collection

Data Display

Conclusion
Drawing/verifying

Data
Condensation

Gambar 3.2: Skema Tahapan Analisis Data

1. Data collection (mengumpulkan data) melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Seluruh data direkam/dicatat/diabadikan/diingat, kemudian
disimpan ke laptop atau penyimpanan lain. Seluruhnya data dapat
dikumpulknan secara teratur atau acak.

2. Data condensation adalah, atau Reduksi data adalah tahap penyederhanaan
data sesuai dengan kebutuhan agar mudah mendapatkan informasi. Data yang
sudah dikumpulkan dikategorikan atau dikelompokkan menjadi data yang
sangat penting, kurang penting, dan tidak penting. Selanjutnya menyimpan
mana data yang perlu dan membuang data yang tidak perlu untuk penelitian.

3. Penyajian data (data display) dilakukan untuk menampilkan data yang sudah

direduksi ke dalam bentuk grafik, chart, dan lainnya. Tujuannya agar lebih
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mudah disampaikan dan dipahami oleh pihak lain. Ini juga akan memudahkan
pembaca dalam menyerap informasi yang terdapat dalam data.

4. Conclution, Penarikan kesimpulan dari informasi yang diperoleh dari data
yang sudah disusun dan dikelompokkan yang kemudian disajikan
menggunakan teknik tertentu. Kesimpulan dapat diletakkan paling akhir atau
sebagai penutup sehingga pembaca dapat menemukan kesimpulan dari seluruh

penelitian.

3.7.2 Analisis Importance Performance Analysis (IPA).

Analisis IPA dan CSI digunakan untuk menjawab tujuan dua dan tiga.
Menurut Hernda (2006), Important And Performance Analisis adalah suatu
Teknik yang digunakan untuk mengukur atribut-atribut atau dimensi-dimensi dari
tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja yang diharapkan anggota dalam peran
Gapoktan sangat berguna bagi pengembangan program strategi tataniaga bokar
yang efektif untuk meningkatkan kepuasan anggota.

Analisis ini digunakan menganalisis tingkat kepentingan anggota gapoktan
dan tingkat kinerja terhadap peran yang dilakukan oleh gapoktan. Tingkat
kepentingan dari dimensi-dimensi peranan gapoktan adalah untuk mewakili
tingkat kinerja yang diharapkan oleh anggota gapoktan. Untuk tingkat kinerja dan
tingkat kepentingan diberi skor atau bobot sebagai berikut :

Tabel 3.9 Nilai Bobot Tingkat Kepentingan (X)

Tingkat Kepentingan (X) Skor (bobot)
Sangat Tidak Penting
Tidak Penting
Kurang Penting
Penting
Sangat Penting

g~ wdNPE-
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Tabel 3.10 Nilai Bobot Tingkat Kepuasan (Y)

Tingkat Kepuasan (Y) Skor (bobot)
Sangat Tidak Puas
Tidak Puas
Kurang Puas
Puas
Sangat Puas

g~ wnN -

Dalam analisis data ini terdapat dua buah yang diwakili oleh huruf X dan 'Y,
dimana X menunjukkan rating kepentingan Gapoktan, sementara Y menunjukkan
tingkat kepuasan anggota. Bobot penilaian atribut produk setiap responden (Xi)
dan bobot penilaian kepentingan setiap responden (Yi) dirata-rata dan
diformulasikan kedalam diagram, dimana skor rata-rata penilaian terhadap
kepentingan (X) menunjukkan posisi suatu atribut pada sumbu X, sementara
posisi atribut pada sumbu Y ditunjukan oleh skor rata-rata tingkat kepuasan

atribut (YY) dengan rumus :

X=Y", Xi dan Y=3",vi
Dimana:

X = rata-rata dari rata-rata bobot tingkat kepentingan atribut Gapoktam

Y = rata-rata dari rata-rata tingkat kepuasan anggota Gapoktan
n = banyaknya atribut yang mempengaruhi kepuasan anggota Gapoktan

Penjabaran diagram Kartesius dan rentang skala yang akan digunakan
menurut Supranto (2001) dijelaskan pada Gambar 3.3

Hasil dari perhitungan nilai tersebut kemudian digunakan sebagai pasangan
koodinat titik-titik atribut yang memposisikan suatu atribut pada diagram
kartesius. Setiap hasil akan menempati salahsatu kudran dalam diagram kartesius

yang terdiri dari atas:
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Prioritas Utama Pertahankan
f>j Prestasi
~ KUADRAN | KUADRAN I1
P
<
Q
Z
E Prioritas Rendah Berlebihan
L
@ KUADRAN 111 KUADRAN IV

KINERJA (X)

Gambar 3.3: Diagram Kartesius
1. Kuadran I (Prioritas Utama)

Merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap penting oleh
anggota, tetapi pada kenyataannya faktor-faktor ini belum sesuai seperti yang
diharapkan anggota (tingkat kepuasan yang diperoleh masih sangat rendah),
sehingga kinerja atribut-atribut yang masuk dalam kuadran ini harus ditingkatkan.
2. Kuadran Il (Pertahankan prestasi)

Merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap penting oleh
anggota dan faktor-faktor ini sudah sesuai dengan yang dirasakan oleh anggota,
sehingga tingkat kepenitngannya relative lebih tinggi. Atribut-atribut yang
termasuk kedalam kuadran ini harus tetap dipertahankan, karena semua variable
ini menjadikan anggota puas terhadap kinerja gapoktan.

3. Kuadran Il (Prioritas Rendah)

Merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap kurang penting
olen anggota dan pada kenyataanya Kkinerja pun tidak terlalu istimewa.
Peningkatan-peningkatan atribut-atribut yang termasuk kedalam kuadran ini dapat
dipertimbangkan kembali, karena pengaruh terhadap manfaat dirasakan sangat

kecil oleh anggota.
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4. Kuadran IV (Berlebihan)

Merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap kurang
penting oleh anggota dan dirasakan terlalu berlebihan. Atribut-atribut yang
termasuk kedalam kuadran ini dapat dikurangi agar gapoktan dapat memperbaiki

kinerja yang lebih efisien.

3.7.3 Costumer Satisfaction Index (CSI)

Costumer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk menentukan tingkat
kepuasan secara menyeluruh dengan pendekatan yang mempertimbangkan tingkat
kepentingan dari atribut-atribut kualitas jasa yang diukur. Skor IPA dari setiap
dimensi dan atribut kualitas jasa digunakan untuk menghitung nilai CSl, sehingga
dapat diketahui tingkat kepuasan terhadap kinerja pelayanan. Metode pengukuran
CSlI ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut (Stratford, 2007) :

(1) Menghitung weighting factor (WF), yaitu mengubah nilai-nilai rata-rata
tingkat kepentingan atau mean important score (MIS) atau rata-rata tingkat
kepentingan kinerja masing-masing atribut menjadi angka persentase (%) dari
total nilai rata-rata tingkat kepentingan untuk seluruh atribut yang diuji.

_ MISx 100%
YR MIS

(2) Menghitung weigted score (WS), yaitu nilai perkalian antar nilai rata-rata
tingkat kinerja atau kepuasan atau mean satisfaction score (MSS) atau rata-
rata tingkat kepuasan masing-masing atribut dengan weighting factors
masing-masing atribut, dengan rumus sebagai berikut:

WS =MSS xWF
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(3) Menghitung weighted average total (WAT), yaitu menjumlahkan weigted
score dari semua variable.
Rumus: WAT = WSI+WSI2+....WSIn

(4) Menghitung customer satisfaction index (CSl), yaitu weighted average total
(WAT) dibagi highest scale (HS) atau scala maksimal yang digunakan

penlitian ini menggunakan skala maksimal, kemudian dikali 100%.

WAT x 100%
HS

Rumus: CSI =

Tingkat kepuasan anggota secara menyeluruh dapat dilihat dari kriteria
tingkat kepuasan. Kepuasan tertinggi dicapai apabila CSI menunjukkan 100%.
Rentang kepuasan berkisar 0-100%. Berdasarkan Simamora (2005), untuk
menggambarkan skala linear numerik, pertama-tama kit acari rentang skala (RS)

m-n

dengan rumus: RS = —

Dimana:

m = Skor tertinggi 5

n = skor terendah 1

b = jumlah kelas atau kategori yang akan dibuat untuk penelitian ini, rentang
skalanya adalah :

100% — 0%
S= ——————

= 209
b5 %

Berdasarkan kriteria penilaiannya, maka nilai dan keterangan CSI dapat
dilihat pada Tabel 3.11 berikut :
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Tabel 3.11 Nilai dan Keterangan CSI

Nilai Keterangan
0%<CSI<20% Sangat Tidak Puas
20%<CSI<40% Tidak Puas
40%<CSI1<60% Kurang Puas
60%<CSI<80% Puas
80%<CSI<100% Sangat Puas

Menurut Stratford (2006), Customer Satisfactioon Index (CSI) merupakan

suatu indeks yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat kepuasan secara

menyeluruh dengan pendekatan yang memperhitungkan tingkat kepentingan dari

atribut yang diukur, dengan memperhitungkan sebagai berikut :

a.

Weighting Factor (WF), adalah fungsi dari Mean Importance Score atau nilai
rata-rata tingkat kepentingan (MIS-i) masing-masing atribut yang dinyatakan
dalam bentuk persen terhadap total Mean Importance Score (MIS-i) untuk
seluruh atribut yang diuji.

Weighted Score (WS), adalah fungsi dari Mean Satisfaction Score (MSS)
dikali dengan Weighting Factor (WF). Mean Satisfaction Score atau nilai
rata-rata tingkat kepuasan diperoleh dari nilai rata-rata tingkat performance
atau nilai rata-rata tingkat kinerja atau suatu atribut.

Weighted Average Total (WAT), adalah fungsi dari total Weigted Score (WS)
atribut ke-1 (al) hingga atribut ke-n (an).

Customer Satisfaction Index (CSI), yaitu fungsi dari nilai Weighted Average
(WA) dibagi dengan Highest Scale (HS) atau yang dinyatakan dalam bentuk
persen. Skala maksimum diperoleh dari ukuran skala Likert yang digunakan

dalam pembobotan tingkat kepentingan dan kinerja.

39



3.8 Variabel dan Atribut Penelitian

Variabel penelitian adalah karakter yang dapat diobservasi dari unit amatan
yang merupakan suatu pengenal atau atribut dari sekelompok objek. Maksud dari
variabel tersebut adalah terjadinya variasi antara objek yang satu dengan objek
yang lainnya dalam kelompok tertentu.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian pada tujuan satu maka dijelaskan

variabel dan atribut sebagai berikut :

Tabel 3.12 Dimensi, Variabel, Label, dan Atribut Kinerja Gapoktan Sepakat.

Dimensi Variable Label Atribut

X 11 Mengedukasi anggota tentang cara bagaimana
o meningkatkan produksi
Melakukan kegiatan berupa peningkatan
X.1.2 pengetahuan anggota tentang  kebutuhan
Kelas infor_masi pasar karet nasional/internasional
Belajar X 13 Men_mgkatkan pengetahuan anggota tentang
(X1) kuall_tas bokar
Meningkatkan pengetahuan anggota tentang
X.1.4 .
bagaimana memasarkan Bokar
Memberi pengetahuan kepada anggota tentang
X.1.5 harga dan permintaan karet di pasar
nasional/internasional
Kinerja X 21 Pgningkatan pelaksanaan Kerja sama dengan
Gapoktan - pihak luar
X) X292 Pening_katan pelaksanaa_n Kerja_ sama dengan
Wahana Pemerintah atau Instansi Terkait _
Kerja X923 Pgngadaan Sarana dan Prasarana yang tersedia
Sama (X2) di G_apoktan . .
X.2.4 Peningkatan kegiatan Musyawarah di dalam
- Gapoktan Sepakat
X925 Melaksanakan kegiatan rutin perbulan, triwulan,
o dan tahunan.
X.3.1 Meningkatkan produksi Kkaret.
Unit X.3.2 Meningkatkan volume penjualan bokar.
Produksi X.3.3 Memberikan pinjaman modal kepada anggota.
(X3) X.3.4 Penerapan teknologi dalam kegiatan usahatani
X.3.5 Pengembangan mitra usaha.
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3.9 Konsep Operasional

Konsep operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan yang harus

dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang menunjukkan kosep yang

dimaksud. Konsep ini diperlukan dalam penelitian karena konsep ini

menghubungkan dengan konsep yang diteliti dengan gejala empiric Soehartono,

(2004). Untuk tidak menimbulkan tafsiran yang berbeda, maka penulis

memberikan batasan-batasan menggenai konsep yang perlu maupun pengukuran

serta perhitungan yang digunakan dalam penellitian ini yaitu:

1.

Gapoktan merupakan organisasi bersifat non-formal yang di bentuk atas dasar
kesadaran dan kepentingan bersama yang terdiri dari sekumpulan petani yang
keseluruhan anggota mengelola dibidang usahatani kelompok.

Kelas belajar adalah Wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, Keterampilan dan Sikap (PKS) serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya
meningkat, pendapatanya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera.
Wahana kerja sama merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama petani
dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain.
Melalui kerjasama ini diharapkan usahatani lainnya akan lebih efesien serta
lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.

Unit produksi adalah Usahatani yang dilakukan oleh masing-masing anggota
kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai suatu kesatuan
usaha yang dikembangkan untuk mecapai skala ekonomi, baik dipandang dari

segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.
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Kinerja yaitu kemampuan untuk menggunakan sumberdaya yang secara

efektif, efesien dan berkelanjutan.

Kepuasan adalah perasaan dimana seseoarang merasa telah puas dan lega

terhadap suatu hal atau kondisi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Pada kuadran | kinerja Gapoktan Sepakat dianggap penting oleh anggota,
namun kinerja belum terlakasana dengan baik, atribut pada kuadran ini yaitu
pengembangan mitra usaha. Pada kuadran Il kinerja Gapoktan Sepakat
dianggap penting oleh anggota, dan kegiatan dan kinerja telah terlaksana
dengan baik, atribut pada kuadran ini diantara nya yaitu, mengedukasi
anggota tentang cara bagaimana meningkatkan produksi, meningkatkan
pengetahuan anggota tentang kualitas bokar, meningkatkan pengetahuan
anggota tentang bagaimana memasarkan bokar, pengadaan sarana dan
prasarana yang tersedia di gapoktan, peningkatan kegiatan musyawarah di
dalam Gapoktan Sepakat, meningkatkan produksi karet, meningkatkan
volume penjualan bokar, memberikan pinjaman modal kepada anggota,
penerapan teknologi dalam kegiatan usahatani. Pada kuadran Ill Kinerja
Gapoktan Sepakat dianggap tidak penting oleh anggota, dan kegiatan ataupun
kinerja belum atau tidak terlaksana, tetapi gapoktan tidak perlu melakukan
evaluasi, adapun atribut pada kuadran ini yaitu, peningkatan pengetahuan
anggota tentang kebutuhan informasi pasar karet nasional atau internasional,
memberi pengetahuan kepada anggota tentang harga dan permintaan karet di
pasar nasional atau internasional, peningkatan pelaksanaan kerja sama dengan
pihak luar, meningkatkan pelaksanaan kerja sama dengan pemerintah atau

instansi terkait, melaksanakan kegiatan rutin perbulan, triwulan, dan tahunan.
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2. Gapoktan Sepakat memperoleh nilai Customer Satisfaction Index (CSI)
sebesar 63,74% yang termasuk kedalam kategori “Puas”. Hasil analisis
pada variabel kelas belajar memperoleh nilai 72,18% yang dimana angka
tersebut masuk kedalam kategori “Puas”, pada variabel wahana kerja sama
Gapoktan Sepakat hanya memperoleh nilai 55,82% dimana angka tersebut
masuk dalam ketegori “Kurang Puas”, dan untuk variabel unit produksi
Gapoktan Sepakat memperoleh nilai 62,16% dimana angka tersebut masuk

kedalam kategori “Puas”.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan:

1. Perlunya peningkatan kinerja dalam wahana kerja sama oleh Gapoktan
Sepakat yang dilakukan dengan pihak luar, pemerintah, maupun instansi
terkait seperti kelembagaan karet ataupun pertanian, guna untuk menunjang
perkembangan kapasitas gapoktan.

2. Perlunya pengembangan mitra usaha oleh Gapoktan Sepakat untuk
memperluas skala usaha baik dengan mitra milik swadaya atau pun mitra

milik pemerintah.
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